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RINGKASAN

Sehubungan dengan meningkatnya harga pakan ternak serta semakin berkurangnya
ketersediaan pakan ternak utamanya pakan hijauan maka pemanfaatan limbah agro-
industri merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi masalah pakan ternak. Namun
demikian limbah agro-industri pada umumnya mengandung kadar nutrisi yang rendah.
Menurut beberapa penelitian terdahulu limbah agro-industri yang masih mengandung
kadar protein dan total digestible nutrient (TDN) yang memadai sebagai pakan adalah
limbah dari bahan dasar kedelai.

Ampas kecap adalah salah satu limbah agro-industri yang dimungkinkan untuk dipakai
sebagai salah satu komponen pakan untuk ternak. Meskipun demikian banyak faktor yang
dapat mempengaruhi kandungan nutrisi dan tingkat kecernaan suatu bahan pakan,
misalnya faktor pemanasan. Dalam proses pembuatan kecap kedelai mengalami beberapa
proses mekanik, fisik, khemik yang dapat mengubah solubilitas proteinnya dan
kepekaanya terhadap hidrolisa enzim. Reaksi Maillard dapat' terjadi karena tingkat
pemanasan yang tinggi, mengakibatkan ikatan N-lignin yang sulit dicerna terutama .
apabila terdapat kandungan gula didalam bahan tersebut.

Untuk mengetahui apakah limbah ampas kecap tersebut masih memiliki kandungan
nutrisi dan kecernaan yang memadai maka dilakukanlah penelitian ini yang bertujuan
untuk mengetahui kandungan berat kering bahan (BK), kandungan protein kasarnya (PK)
dan mengkaji tingkat degradasinya. . Tingkat degradasi ampas kecap dinkur dengan
teknik in sacco menggunakan kantong nilon yang diinkubasikan kedalam rumen tiga
kambing betina tidak laktasi yang difistulasi . Inkubasi sampel ampas kecap dilakukan
dalam 0 jam (T0), 2 jam (T1), 4 jam (T2), 8 jam (T3), 16 jam (T4), 24 jam (T5), 48 jam
(T6) dengan menggunakan 3 kali ulangan. Selain metoda in sacco dilakukan juga uji
dengan menggunakan deterjen asam (ADF) untuk melarutkan substansi serat ampas
kecap tersebut.
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Selain menghitung persentase kandungan BK, PK dan tingkat degradasi BK dalam
penelitian ini dihitung pula persentase ADF dan degradasi ADF residu. Perhitungan

degradasi tersebut disesuaikan dengan koreksi parricle loss dan passage rate scbesar 5%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kandungan BK ampas kecap 97,21% dan
kandungan PK 28,19%. Secara umum tingkat degradasi tergantung lamanya inkubasi.
Degradasi BK adalah 72% pada T0O, 72,7% pada T1, 73,2% pada T2, 75,4% pada T3,
85,7% pada T4, 91,5% pada T5 dan 95,3% pada T6. Degradasi ADF adalah 72,2% pada
T0, 50,84% pada T1, 51,28%pada T2, 52,77% pada T3, 59,95% pada T4, 64,04% pada
TS5, 67,10% pada T6. Degradasi ADF residu adalah 14,2% pada T0, 25,41% pada T1,
25,70% pada T2, 27,10% pada T3, 39,55% pada T4, 59,76% pada T5 dan 98,90% pada
T6. Perbedaan tingkat degradasi dalam ulangan pada tiap kelompok periode inkubasi
tidak tampak nyata (P>0.05) namun perbedaan tersebut tampak nyata (P,0,05) antara
masing-masing periode inkubasi dari TO sampai dengan T6. Degradasi yang terjadi pada
inkubasi 0 jam (T0) teryadi karena lolosnya partikel melalui pori-pori kantong nilon pada
waktu pencucian dengan air bebas nitrogen. Perpanjangan waktu inkubasi sampai dengan
48 jam meningkatkan degradasi BK dan ADF ampas kecap. Peningkatan degradasi BK
nampak nyata pada masa inkubasi 16 jam (T4), sedangkan untuk ADF tampak nyata pada
inkubasi 24 jam (T5). Kadar ADF residu meningkat secara nyata pada T5 dan T6. Secara
umum degradasi ADF lebih rendah bila dibandingkan dengan degradasi BK karena ADF
tersusun dari komponen serat yang sulit didegradasi. Hal ini tercermin dari panjangnya

penyesuaian mikroorganisme dalam mensekresikan enzim-enzim yang sesuai.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalab bahwa dengan melihat tingkat degradasi BK
selama masa inkubasi tersebut menunjukkan bahwa ampas kecap mempunyai utilifas
yang tinggi sebagai sumber nutrien. Dengan demikian dapat disarankan agar ampas kecap
digunakan sebagai komponen konsentrat meskipun ampas kecap termasuk limbah
berserat. Hal ini didasarkan atas utilitasnya yang tinggi serta kadar protein kasar dan

TDN yang tinggi pula. “
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. Pendahuluan

1. Latar belakang penelitian

Kecap yang umumnya berasal dari bahan dasar kedelai merupakan produk agro — industri
yang sangat dikenal di Indonesia karena dipergunakan sehari — hari oleh hampir seluruh
penduduk Indonesia. Beberapa jenis kecap buatan Indonesia bahkan dapat ditemukan di
pasaran berbagai negara. Hal ini menggambarkan besarnya potensi pasar bagi kecap

Indonesia baik di dalam dan di luar negeri.

Seiring dengan meningkatnya produksi kecap meningkat pula jumlah limbah padat kecap
yang dihasilkan. Beberapa produsen mengakui kesulitan di dalam mengatasi limbah
padat kecap ini. Selain membuangnya di TPA ( tempat pembuangan akhir ) usaha yang
umumnya dilakukan oleh produsen adatah menjual limbah ini kepada petermak baik
perseorangan maupun melalui KUD untuk dipergunakan sebagai pakan ternak.

Pada saat ini penggunaan limbah agro — industri sebagai pakan ternak sedang digalakkan,
baik secbagai bahan pakan utama maupun sebagai suplemen. Selain untuk mengurangi
pencemaran lingkungan, meningkatnya harga pakan dan semakin menurunnya jumlah
hijauan pakan ternak membuka peluang yang lebih besar untuk memanfaatkan limbah
agro — industri sebagai pakan alternatif. Sampai saat ini telah banyak dilakukan penelitian
yang menyimpulkan bahwa limbah agro — industri dapat dimanfaatkan secbagai pakan
ternak, walaupun banyak diantaranya mempunyai kandungan nutrisi yang rendah.

Limbah — limbah padat dari produk dengan bahan dasar kedelai antara lain limbah padat
tahu pada umumnya masih mempunyai kandungan protein yang cukup memadai untuk
dijadikan pakan temak. Namun perlu dipertimbangkan juga apakah limbah — limbah
tersebut dapat tercerna dengan baik didalam tubuh ternak sesuai dengan harapn pengguna
atau hanya akan terbuang sebagai kotoran ternak saja.



Banyak faktor yang berpengaruh terhadap kandungan nutrisi suatu bahan pakan. Sebagai
contoh adalah pemanasan. Pemanasan pada tingkat tertentu dalam pengolahan suatu
bahan pakan dapat menurunkan tingkat kecernaan bahan tersebut karena terbentuknya
senyawa kimia baru yang menjadikan bahan pakan menjadi sulit dicerna walaupun
nampaknya mempunyai kandungan nutrisi yang tinggi. Dengan rendahnya tingkat
kecernaan maka penggunaan bahan pakan tersebut akan berkurang manfaatnya dan dalam
penggunaannya perfu diperhitungkan biaya yang dikeluarkan dan keuntungan yang
diperoleh,

2. Permasalahan:

Melihat kenyataan bahawa penggunaan limbah agro - industri sebagai pakan ternak
sedang digalakkan, maka perlu dipertanyakan apakah limbah padat industri kecap cukup
baik untuk dipergunakan sebagai pakan ternak berdasarkan nilai gizinya. Untuk itu periu
diketahui kandungan substansi yang ada pada limbah kecap serta kecernaannya ,
sehingga pemanfaatannya dapat diatur sesuai dengan kebutuhan, biaya yang dikeluarkan
dalam pengadaannya serta keuntungan yang dapat diperoleh dengan penggunaan limbah
ini. Penggunaan limbah agro — industri { sebagai pakan ternak ) yang tidak terkontrol dan
membabi — buta akan menyebabkan kerugian yang cukup besar dan bahkan fatal.





